BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat simpulkan bahwa terdapat
pengaruh penerapan model Contextual Teaching And Learning terhadap hasil belajar
materi mengenal pecahan sederhana pada siswa kelas 111 SDN 11 Limboto.
5.2 Saran

Dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi mengenal pecahan
sederhana dengan menggunakan model Contextual Teaching And Learning peneliti
memberi saran sebagai berikut.

1. Kepada siswa, dalam proses pembelajaran khususnya materi mengenal pecahan
sederhana hendaknya bertanya kepada guru apabila ada materi yang tidak
dimengerti, berani mengutaran ide-ide kepada teman-teman siswa lain, serta
belajarlah dari pengalaman-pengalaman sehari-hari.

2. Kepada guru, diharapkan mengunakan model pembelajaran yang sesuai dalam
setiap pelajaran selanjutnya sehingga siswa lebih aktif dalam proses
pembelajaran.

3. Kepada sekolah, hendaknya dapat mengikuti pelatihan-pelatihan atau seminar
yang berhubungan dengan model pembelajaran.

4. Kepada peneliti lainnya, penelitian ini dapat dijadikan acuan pada penelitian
selanjutnya dalam menggunakan model Contextual Teaching And Learning

pada materi-materi pembelajaran yang lainnya.
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